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UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN GURU DALAM KEGIATAN
PEMBELAJARAN MELALUI PENDAMPINGAN PADA
IMPLEMENTASI KURIKULUM 2013

Heri Bertus
Pemerintahan Provinsi Kalimantan Barat Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Email: Heribertus_kelam@yahoo.co.id

Abstract: The Purpose of the study is design academic supervision with mentoring methods to
improve the implementation of the 2013 Curriculum curriculum and improve the ability of teachers to
carry out learning activities through academic supervision with a method of mentoring in SMA
Negeri 1 Kelam Permai, Sintang District, West Kalimantan Province. This type of research is Action
Research. The subjects of this study alls teacher. The object of the study consisted of academic
supervision of the mentoring method in collaboration with the Principal to improve the
implementation of the 2013 Curriculum. Data collection techniques are carried out by interview and
observation techniques. The data analysis technique was carried out using the groove model of
Kemmis and Taggart, the point being the development and development of the subject. The results of
the study concluded that: 1) The implementation of academic supervision of mentoring methods to
improve the implementation of the 2013 Curriculum was carried out through the following steps: a)
Academic supervision activities carried out in 2 Cycles, consisting of preparation, implementation,
and final activities; b) In the initial stages preparations are made between the school supervisor and
the principal and the core teacher to discuss the schedule of mentoring activities to be carried out; c)
At the implementation stage, the supervisor conducts monitoring, consultation, information, modeling,
assistance, and guidance that is carried out. Planning is done by taking into account the results
considered and carried out by preparing the necessary equipment; and d) At the end of making a
report; and 2) Application of academic supervision with the mentoring method can improve the
application of the 2013 curriculum in Kelam Permai 1 Public High School, Sintang District, West
Kalimantan Province. The 2013 curriculum was improved with the results of evaluations in all 2013
Curriculum fields

Keywords: Supervision, Academic, Method, Mentoring, Implementation, 2013 Curriculum.

Abstrak:Tujuan penelitian adalah mendeskripsikan pelaksanaan supervisiakademik dengan metode
pendampingan untuk meningkatkan efektivitasimplementasi Kurikulum 2013 meningkatkan
kemampuan guru dalammelaksanakan kegiatan pembelajaran melalui supervisi akademik dengan
metodependampingan di SMA Negeri 1 Kelam Permai kabupaten Sintang provinsiKalimantan
Barat.Jenis penelitian adalah Penelitian Tindakan. Subyek penelitian para guru, objekberupa supervisi
akademik metode pendampingan berkolaborasi denganKepala Sekolah untuk meningkatkan efektivitas
implementasi Kurikulum 2013. Teknik pengumpulan data dengan teknikwawancara dan observasi.
Analisis data dengan model alur Kemmis dan Taggart yang intinya mengidentifikasiperkembangan dan
perkembangan dan perubahan subjek.Kesimpulan penelitian: 1) pelaksanaan supervisi akademikmetode
pendampingan untuk meningkatkan efektivitas implementasi Kurikulum2013 dilakukan melalui
langkah-langkah sebagai berikut: a) kegiatan supervisiakademik dilakukan dalam 2 Siklus, yaitu terdiri
dari tahap persiapan,pelaksanaan, dan kegiatan akhir; b) Pada tahap awal persiapan
dilakukankonsolidasi antara pengawas sekolah dengan kepala sekolah dan guru inti untukmembahas
tentang jadwal kegiatan pendampingan yang akan dilaksanakan; c)Pada tahap pelaksanaan, pengawas
melakukan monitoring, konsultasi,penyampaikan informasi, modeling, mentoring, dan coaching yang
hendakdilakukan. Perencanaan dilakukan dengan memperhatikan hasil identifikasipermasalahan yang
dilakukan serta mempersiapkan perangkat yang diperlukan;dan d) Pada tahap akhir dilakukan
penyusunan laporan; dan 2) Penerapansupervisi akademik dengan metode pendampingan dapat
meningkatkan efektivitasimplementasi Kurikulum 2013. Hal ini ditunjukkan dengan hasil
penilaianpada seluruh aspek implementasi Kurikulum 2013 yang mengalami peningkatanpada setiap
siklus tindakan yang dilakukan.

Kata Kunci: Supervisi, Akademik, Metode, Pendampingan, Implementasi, Kurikulum2013.

ISSN 2580 - 1058


mailto:Heribertus_kelam@yahoo.co.id

Bertus, Upaya Meningkatkan Kemampuan Guru... | 46

PENDAHULUAN

Salah satu upaya agar tujuan pendidikan
tercapai  adalah  menyusun  kurikulum
pendidikan. Kurikulum bertujuan sebagai arah,
pedoman, atau sebagai rambu-rambu dalam
pelaksanaan proses pembelajaran (belajar
mengajar). (Dantes, 2009)mengatakan bila
dikaji lebih dalam situasi pendidikan masa
depan dan bagaimana peran pendidik (guru)
sebagai pengemban paradigma pendidikan
yang berpusat pada pembelajaran, maka
kualifikasi dan kompetensi guru sebagai
pemangku jabatan ahli haruslah menjadi salah
satu fokus utama.Sejak tahun 2013/2014,
Indonesia mulai menerapkan Kurikulum 2013
Implementasi Kurikulum 2013 ini dilakukan
secara bertahap sampai diterapkan seluruh
kelas di Indonesia pada tahun 2020.
Implementasi Kurikulum 2013 diharapkan
dapat menghasilkan insan yang produktif,
kreatif, inovatif, afektif dengan
mengedepankan penguatan ranah  sikap,
ketrampilan dan pengetahuan yang terintegrasi
dalam kegiatan proses pembelajaran.

Kondisi awal pada implementasi
kurikulum 2013, guru-guru di SMA Negeri 1
Kelam Permai Kabupaten Sintang Provinsi
Kalimantan Barat masih banyak menemui
kendala dan belum sepenuhnya memahami
tentang (1) penguatan pemahaman guru
terhadap buku guru dan buku siswa, (2)
pemahaman guru terhadap proses dan
penilaian  pembelajaran, (3) penyusunan
rencana pelaksanaan pembelajaran, (4)
pelaksanaan pembelajaran, (5) pelaksanaan

penilaian pembelajaran, pada implementasi

kurikulum 2013, hal ini diketahui dari
wawancara singkat dengan beberapa orang
guru di SMA Negeri 1 Kelam Permai
Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat
yang mengeluhkan kondisi awal bagi sekolah
yang mengimplementasikan kurikulum 2013.
Untuk meminimalisir keluhan para guru
tersebut, saya selaku Pengawas Pembina SMA
Negeri 1 Kelam Permai Kabupaten Sintang
Provinsi Kalimantan Barat melaksanakan
pendampingan secara mandiri dengan terlebih
dahulu menyebarkan kuesioner pada guru-guru
untuk mengetahui kelemahan dan kendala
dalam pelaksanaan kurikulum 2013.

Hasil isian kuesioner tersebut menjadi
acuan saya untuk melakukan pendampingan
berupa proses pemberian bantuan penguatan
dalam pelaksanaan Kurikulum 2013. Tujuan
Pendampingan secara umum dimaksudkan
untuk menjamin terlaksananya implementasi
Kurikulum 2013 secara efektif dan efisien di
masing-masing guru. Pendampingan paling
tidak memberikan  bantuan  konsultasi,
pemodelan (modeling), dan pelatihan personal
dan spesifik (coaching) untuk hal-hal spesifik
baik secara langsung (direct intructional
leadership) maupun secara tidak langsung
(indirect intructional leadership). Dengan
adanya pendampingan yang dilakukan oleh
Pengawas Sekolah berkolaborasi dengan
Kepala Sekolah diharapkan tersusunnya
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
berdasarkan  karakteristik ~dan  tuntutan
Kurikulum 2013, terlaksananya budaya
pembelajaran  denganpenekatan  tematik
terpadu (integratif temathic). Kepala sekolah

sebagai pemimpin lembaga pendidikan
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diharapkan dapat terciptanya iklim sekolah
yang mampu mendorong  terjadinya
peningkatan mutu pengelolaan internal sekolah
sehingga memungkinkan terselenggaranya
proses pembelajaraan yang merangsang para
siswa untuk mencapai prestasi belajar yang
tinggi.

Kemampuan guru menjadi belum
optimal terutama dalam  melaksanakan
pembelajaran  tematik  terpadu  dengan
pendekatan scientific. Itu yang dirasakan oleh
guru-guru SMA Negeri 1 Kelam Permai
Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan Barat.
Untuk mengatasi hal tesebut maka perlu
adanya pendampingan oleh Pengawas Sekolah
berkolaborasi dengan Kepala Sekolah dalam
Kurikulum  2013.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik

mengimplementasikan

melakukan penelitian terkait upaya-upaya
meningkatkan  kemampuan guru dalam
kegiatan pembelajaran melalui pendampingan
pada implementasi Kurikulum 2013 di SMA
Negeri 1 Kelam Permai Kabupaten Sintang
Provinsi Kalimantan Barat.

Secara umum penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dan mendeskripsikan upaya-
upaya dalam meningkatkan kemampuan guru
dalam kegiatan
implementasi Kurikulum 2013 di SMA Negeri

pembelajaran pada

1 Kelam Permai Kabupaten Sintang Provinsi
Kalimantan Barat. Dengan harapan dapat
bermanfaat sebagai bahan kajian ilmu
pengetahuan, penambahan wawasan,
pengembangan teori, pengembangan penelitian
dan sebagai pendalaman ilmu pengetahuan
dibidang manajemen  pendidikan  pada

umumnya dan khususnya pada peningkatan

kinerja guru. Membuka wawasan peneliti
sehingga mengetahui tentang pendampingan
kegiatan  pembelajaran  atau  supervisi
akademik,  kualitas  pembelajaran  dan
kompetensi guru dalam mengelola
pembelajaran, sehingga ke depan diharapkan
akan menyadari prinsip dan manfaat dari
pendampingan dalam kegiatan pembelajaran
secara benar.

Supervisi  adalah  suatu  usaha
menstimulasi, mengkoordinasi dan
membimbing secara kontin pertmbuhan guru-
guru di sekolah baik secara individua maupun
secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih
efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi
pengajaran  (Sahertian, 2010). Dengan
demikian mereka dapat menstimulasi dan
membimbing pertumbuhan tiap murid secara
kontinu serta mampu dan lebih cakap
berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi
modern. Lebih luas lagi pandangan Kimball
Wiles dalam  (Sahertian, 2010) yang
menjelaskan bahwa supervisi adalah bantuan
yang diberikan untuk memperbaiki situasi
belajar mengajar yang lebih baik. Situasi ini
tergantung kepada keterampilan supervisor
sebagai pemimpin. Tujuan supervisi adalah
memberikan layanan dan bantuan untuk
meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas
yang pada gilirannya untuk meningkatkan
kualitas  belajar ~ siswa. Bukan saja
memperbaiki kemampuan mengajar tapi juga
untuk pengembangan potensi kualitas guru.
Pendapat ini sesuai dengan apa Yyang
dikemukakan Olive dalam (Sahertian, 2010)
bahwa sasaran supervisi pendidikan adalah (1)

Mengembangkan kurikulum yang sedang
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dilaksanakan di sekolah; (2) Meningkatkan
proses belajar mengajar di sekolah; (3)

Mengembangkan seluruh staf di sekolah.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 1 Kelam Permai Kabupaten Sintang
Provinsi Kalimantan Barat pada tahun
pelajaran 2017/2018. Subjek dalam penelitian
ini adalah guru-guru SMA Negeri 1 Kelam
Permai Kabupaten ~ Sintang  Provinsi
Kalimantan Barat pada tahun pelajaran
2017/2018, yang terdiri dari 23 orang guru.
Sedangkan objek yang akan diteliti difokuskan
pada peningkatan kemampuan guru dalam
membuat rencana pelaksanaan pembelajaran,
melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi
belajar dan melaksanakan tindak lanjut hasil
penilaian prestasi belajar siswa sesuai dengan
Kurikulum 2013. Selain itu, subjek penelitian
difokuskan pada keefektifan pembelajaran di
kelas yang dikelola oleh guru dengan
menerapkan strategi pembelajaran yang sesuai
dengan materi pembelajaran dalam
implementasi Kurikulum 2013.

Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan, pelaksanaan ini dilaksanakan secara
siklus. Pelaksanaannya selama dua siklus,
siklus-siklus itu merupakan rangkaian yang
saling berkelanjutan. Maksudnya, siklus kedua
merupakan kelanjutan dari siklus pertama.
Setiap siklusnya selalu ada persiapan tindakan,
pelaksanaan tindakan, pemantauan dan
evaluasi dan refleksi.Gambaran Pelaksanaan

Siklus disajikan di bawah ini:

a. Persiapan Tindakan

Siklus pertama dilaksanakan selama satu

semester, yaitu semester ganjil tahun

pelajaran 2017/2018 dengan kegiatan
sebagai berikut:

1) Pengumpulan data awal diambil dari
daftar keadaan guru untuk mengetahui
pendidikan terakhir, pelatihan yang
pernah diikuti guru, dan lamanya guru
bertugas. Data awal kerja guru dan
efektivitas pembelajaran dilihat dari
hasil  supervisi  kunjungan kelas
masing-masing guru sebelum
melaksanakan penelitian.

2) Mengadakan pertemuan guru-guru
sebagai mitra penelitian membahas
langkah-langkah pemecahan masalah
pembelajaran dari aspek guru dan
supervisor.

3) Merumuskan langkah-langkah
tindakan yang akan dilaksanakan pada
siklus pertama.

b. Pelaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan ini dilakukan oleh

peneliti dan supervisor selama Kkegiatan

belajar mengajar berlangsung dengan
tindakan sebagai berikut:

1) Mengadakan penelitian guru selama
membuat  program  pembelajaran

melalui workshop sekolah.

2) Melaksanakan  supervisi  edukatif
selama pembelajaran secara periodik
dengan sistem berkolaborasi dengan

guru inti atau Pengawas Sekolah.
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C.

Pemantauan dan Evaluasi

Pada prinsipnya, pemantauan dilaksanakan
selama penelitian berlangsung dengan
sasaran utama untuk melihat peningkatan
kemampuan guru serta  efektivitas
pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
serta tindakan-tindakan supervisor dalam
mensupervisi guru tersebut.

Adapun instrumen yang digunakan untuk
dalam

memantau  tindakan  guru

pembelajaran dan supervisor dalam

mensupervisi berupa:

1) profesional, guru yang memiliki
komitmen tinggi dan kemampuan
berpikir tinggi;

2) analitis, guru  yang  memiliki
kemampuan berpikir tinggi tetapi
komitmennya rendah;

3) tidak terfokus atau bingung guru yang
memiliki  komitmen tinggi tetapi

kemampuan berpikirnya rendah;

komitmen

4) gagal, guru memiliki

rendah dan kemapuan berpikirnya juga

rendah;
Refleksi
Refleksi  merupakan  kegiatan  yang
meliputi analisis, sintesis, memaknai,

menerangkan dan akhirnya menyimpulkan
semua informasi yang diperoleh pada saat
persiapan dan tindakan. Hasil refleksi
dimanfaatkan untuk perbaikan pada siklus
berikutnya. Guru, peneliti dan supervisor
pada tahap ini mendiskusikan pelaksanaan
dilakukan

berdasarkan hasil pengamatan selama guru

proses  tindakan  yang

menyusun rencana pembelajaran,

melaksanakan ~ pembelajaran,  menilai

prestasi prestasi belajar dan supervisor
melakukan
didiskusikan

dengan pembelajaran dengan perencanaan,

tindakan. Hal yang
meliputi  (a) kesesuaian
(b) materi yang digunakan pembelajaran,
(c) evaluasi pembelajaran, (d) kesesuaian
tindakan guru dengan format supervisi, (e)
tindak lanjut supervisor dan guru.

Teknik

penelitian ini terdiri atas empat kegiatan pokok

pengumpulan data pada

yakni pengumpulan data awal, data hasil
analisis setiap akhir siklus sertatanggapan lain
dari guru terhadap pelaksanaan kegiatan
pendampingan melalui supervisi edukatif.
Data awal diperoleh dengan pelaksanaan
tindakan berupa data angket (kuesionar), data
selanjutnya adalah data yang diperoleh pada
proses pendampingan yaitu dengan pedoman
instrumen Alat Penilaian Kinerja Guru
(APKG) Analisis dalam penelitian ini adalah
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif
dengan membandingkan kondisi awal atau pra
siklus, hasil siklus 1 (supervisi akademik
secara kelompok/kegiatan workshop) dan hasil
siklus Il (supervisi akademik secara
individu/percakapan pribadi dengan kunjungan
kelas yaitu melalui observasi, modeling,
diskusi klinis dan peerteaching hal ini
dikatakan

sebagai pendampingan

langsung/supervisi akademik secara

individu/percakapan  pribadi,  kunjungan

kelas/observasi dengan demikian

pendampingan dikatakan sebgai
pendampingan langsung (direct intructional

leadership).
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A.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum SMA Negeri 1
Kelam Permai

SMA Negeri 1 Kelam Permai yang
beralamat di Jalan Raya Jetak Kecamatan
Kelam  Permai  Kelurahan  Kebong
Kabupaten Sintang Provinsi Kalimantan
Barat, merupakan salah satu SMA negeri
yang ada di Provinsi Kalimantan Barat,
dengan Akreditasi B (Baik).SMA Negeri 1
Kelam Permai Kabupaten Sintang Provinsi
Kalimantan Barat didirikan di atas tanah
seluas 21.380 m2. Sejak berdiri tahun
2004, SMA Negeri 1 Kelam Permai sudah

memiliki banyak prestasi baik di bidang

2017/2018 berjumlah 422 orang peserta
10
sebanyak 134 orang peserta didik, kelas

didik, yang terdiri dari kelas
11 sebanyak 162 orang peserta didik,
dan kelas 12 sebanyak 126 orang peserta
didik. Keadaan Pendidik dan tenaga
Kependidikan laki-laki guru 11 dan
tendik 2, perempuan guru 13 dan tendik

1.

Hasil Penelitian dan Temuan
Hasil tindakan Tindakan supervisor pada

siklus
(@)

memberikan indikator yang harus dicapai

pelaksanaan supervisi

berikut:

pertama

sebagai supervisor

pada saat persiapan, pelaksanaan, dan

akademik maupun ekstrakurikuler. Visi
“Menjadi
utama dalam pelayanan, pengembangan

Lembaga Pendidikan yang penilaian seminggu sebelum pelaksanaan

supervisi, (b) supervisor menyuruh guru

mengisi format penilaian serta membuat

nilai  humaniora, dan kecakapan

_ perencanaan kembali kegiatan berikut
akademik”. Keadaan sarana prasarana ] o ) ]
o yang akan disupervisi.Rekapitulasi dalam
yang dimiliki yaitu ruang kelas 13, ruang L . .
penelitian tindakan siklus 1 dan siklus 2

laboratorium 3 dan ruang perpustakaan.

disajikan pada tabel di dibawah ini.
Keadaan pada tahun pembelajaran
Tabel 1. Hasil Penilaian Dalam Menyusun Perencanaan
Jumlah % Jumlah %
No Indikator Jumlah Guru_ keperha Guru_ ket_)erha
Guru Berhasil silan Berhasil silan
Siklus 1 Siklus 2
1 Mendeskripsikan tujuan pembelajaran 24 24 100 24 100
2 Menentukan materi sesuai dengan kompetensi 24 18 75 24 100
3 Mengorganisasikan materi berdasarkan urutan 24 18 75 18 75
atau kelompok
4 Mengalokasikan waktu 24 18 75 24 100
5 Menentukan metode pembelajaran 24 18 75 18 75
6 Merancang prosedur pembelajaran 24 12 50 18 75
7 Menentukan media pembelajaran 24 12 50 18 75
8 Menentukan sumber belajar yang sesuai (berupa 24 24 100 24 100
buku, modul, program komputer dan sejenisnya)
9 Menentukan teknik penilaian yang sesuai 24 12 50 24 100
Rata-rata 66,67 77.78
% %
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Tabel 2. Hasil penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran

Jumlah % Jumlah %
No Indikator Jumlah Guru_ Keperh Guru_ Keperh
Guru Berhasil  asilan Berhasil asilan
Siklus | Siklus 11
1 Membuka pelajaran dengan metode yang tepat 24 18 75 24 100
2 Menyajikan materi pelajaran secara sistematis 24 12 50 18 75
3 Menerapkan metode dan prosedur 24 12 50 18 75
pembelajaran yang telah ditentukan
4 Mengatur kegiatan siswa di kelas 24 18 75 24 100
5 Menentukan media pembelajaran 24 18 75 18 75
6 Mengunakan sumber belajar 24 18 75 24 100
7 Memotivasi siswa dengan berbagai cara yang 24 18 75 24 100
positif
8 Melakukan interaksi dengan siswa 24 24 100 24 100
menggunakan bahasa yang komunikatif
9 Memberikan pertanyaan dan umpan balik 24 18 75 18 75
10  Menyimpulkan pembelajaran 24 18 75 24 100
11  Menggunakan waktu secara efektif 24 12 50 24 100
Rata-rata 70,45 77,45 %
%
Tabel 3. Hasil penilaian terhadap cara menilai prestasi belajar
Jumlah % Jumlah %
N Indik Jumlah  Guru Keberhas  Guru Keberhas
° ndikator Guru Berhasil ilan Berhasil ilan
Siklus | Siklus 11
1  Menyusun soal/perangkat penilaian 24 12 50 24 100
2 Melaksanakan penilaian 24 18 75 24 100
3 Memeriksa jawaban/ memberi skor 24 12 50 18 75
4 Menilai hasil belajar 24 24 100 24 100
5  Mengolah hasil belajar 24 12 50 18 75
6  Menganalisis hasil belajar 24 6 25 18 75
7 Menyimpulkan hasil belajar 24 12 50 24 100
8  Menyusun laporan hasil belajar 24 24 100 24 100
9  Memperbaiki soal/perangkat penilaian 24 18 75 24 100
Rata-rata 63,89 % 91.67 %
Tabel 4. Hasil penilaian terhadap pelaksanaan tindak lanjut
Jumlah % Jumlah % keber
. Jumlah  Guru keberh  Guru hasilan
No. Indikator Guru Berhasil asilan Berhasil
Siklus 1 Siklus 2
Mengidentifikasi kebutuhan
1 tindak lanjut hasil penilaian 24 12 50 18 »
2 Menyusun program 24 18 75 24 100
3 Melaksanakan tindak lanjut 24 18 75 24 100
Mengevaluasi hasil tindak lanjut
4 hasil penilaian 24 12 50 18 »
Menganalisis hasil evaluasi
5  program tindak lanjut hasil 24 12 50 18 75
penilaian
Rata-rata 60 % 1)
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Refleksi Siklus I:

Perencanaan.

1)

2)

3)

4)

5)

Mengorganisasikan materi
berdasarkan urutan dan kelompok
perlu diberi contoh pembelajaran
berdasarkanpembelajaran CTL dan
CL.

Menentukan metode pembelajaran
yang sesuai guru perlu diberi
bimbingan dan pengarahan secara
berdiskusi dengan supervisor dan
guru senior untuk
menetapkanmetode yang berkaitan
dengan kontekstual.

masih

Guru terpancang dengan

yang
mengancamsiswa

prosedur sifatnya

jika  kurang

mampu atau melanggar
pembelajaran.

Guru masih terfokus pada media
dibuat

perusahaan padahal disekitar kelas

yang dibeli atau oleh

banyak media alami yang bisa
digunakan. Bagian ini,masih perlu
diperbaiki.

Menentukan teknik penilaian yang
dibuat guru dalam  menyusun
penilaian masih kurang beragam.
Guru masih terfokus pada teknik
hasil

tradisional,yakni  penilaian

saja, padahal kita juga perlu

penilaian proses.

Pelaksanaan:

1)

Guru-guru dalam menyajikan materi
perlu ada persiapan karena sebagian

guru masih kurang menguasali

2)

3)

4)

5)

6)

materi yang diberikan akibatnya
murid sulit memahaminya.

Guru dalam menggunakan metode
masih  terfokus pada metode
tradisional. Secara otomatis dalam
pelaksanaannya guru seakan-akan
mentransfer  ilmunya.  Sebagai
perbaikan, guru-guru yang masih
belum paham dalam menggunakan
modern

metode  pembelajaran

diwajibkan membaca buku-buku
yang
pembelajaran
buku CTL dan diberi

pembelajaran modern.

berkaitan metode

modern, terutama

contoh

Guru masih jarang menggunakan
alat-alat yang bisa menggunakan
pembelajaran.Hal itu dikarenakan
belum paham pembelajaran CTL.

yang
jarang

Guru sudah banyak

memotivasi  siswa yang
memberi motivasi pada siswa rata-
rata guru senior. Hal ini terjadi
karena masih terpengaruh pada

pendidikan lama. Guru seperti itu

perlu  digjak  diskusi  tentang
keunggulan member
motivasikepada siswa.

Ada tiga guru yang masih

menggunakan bahasa yang sulit
dipahami siswa. Halitu terjadi pada
guru yunior.

Guru masih jarang memberikan
umpan-balik pada siswa. Rata-rata
hanya mengerjakan soal-soal di
LKS sampai waktunya habis. Untuk

mengatasi hal tersebut, guru disuruh
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merencanakan penyajian  materi
dengan memperhatikan waktu yang
digunakan.

7) Guru masih banyak yang belum
menyimpulkan pembelajaran. Hal
ini terjadi karena waktunya habis
digunakan mengerjakan LKS saja.
Untuk itu perlu disesuaikan soal-
soal yang dikerjakan dalam LKSini.

8) Guru kurang efektif  dalam
menggunakan waktu pembelajaran
jika dikaitkan dengan langkah-
langkah yang ada dalam indikator
tersebut karena waktunya hanya
tersita padamengerjakan LKS saja.
Untuk itu, perlu direncanakan
dengan baik.

Penilaian.

1) Masih ada beberapa guru yang
belum mampu menyusun soal
penilaian karena masih tidak sesuai
dengan indikatornya.

2) Masih ada guru yang membiarkan
siswanya membuka-buka  buku
dalam ulangan tersebut.

3) Guru belum mampu memberikan
skor.

4) Guru belum mampu mengolah nilai.

5) Guru yang tidak bisa menganalisis
soal rata-rata guru yang enggan
menganalisis atau tidak mau
menganalisis sehingga lupa cara
menganalisis. Untuk menghadapi
seperti itu, pihak sekolah perlu
mengadakan workshop.

6) Karena tidak bisa menganalisis butir

soal,guru  tersebut tidak bisa
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menyimpulkan  penilaian  secara
logis dan jelas. Untuk mengatasi hal
itu, guru diajak diskusi atau diajak
disuruh mengikuti workshop di

sekolah.

Pelaksanaan Tindak Lanjut Penilaian.

1) Guru belum mampu
mengidentifikasikan kebutuhan
tindak lanjut.

2) Guru yang belum mampu menyusun
program  tindak lanjut  perlu
melaksanakan workshop di sekolah
atau dengan dibimbing oleh
supervisor/guru senior, guru
tersebut untuk menyusun program
tindak lanjut.

3) Karena guru banyak yang belum
menyusun program, pelaksanaannya
pun masih sedikit. Pelaksanaan ini
belum dilakukan guru karena belum
bisa membuat program. Hal ini
berarti perlu memotivasi guru
tersebut.

4) Hasil analisis yang dilakukan guru
masih sedikit.

Tindakan Supervisor, hasil refleksi

pada bagian pelaksanaan supervisi dan

setelah diadakan diskusi dengan guru,
peneliti, dan supervisor adalah sebagai
berikut: 1) memberikan indikator yang
harus dicapai pada saat persiapan,
pelaksanaan, dan penilaian seminggu

sebelum pelaksanaan supervisi. 2)

menyuruh  guru  mengisi  format

penilaian yang ingin dicapai, yaitu satu
minggu sebelum pelaksanaan supervisi.

3) mendiskusikan persiapan dengan
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guru vyang akan disupervisi. 4)
mengamati guru pada saat supervisi. 5)
berdiskusi ~ dengan  guru  setelah
melaksanakan supervisi. 6) membuat
perencanaan kembali kegiatan
berikutnya yang akan disupervisi
bersama guru.Untuk perbaikan
selanjunya perlu dilakukan tindak lanjut
yangberkaitan dengan tindakan-tindakan
yang perlu dilakukan pada siklus
kedua,baik yang berkaitan dengan
perencanaan,

pelaksanaan,  maupun

penilaian:

Refleksi Siklus I1:

Perencanaan:

a.

Guru yang mampumengorganisasikan
materi yang baik berupa materi
konsep,  prinsip,prosedur  maupun
fakta, masih ada 18 guru yang perlu
dilakukandiskusi kembali dengan guru
tersebut.

Guru  masih terpancang dengan
prosedur-prosedur yang
sifatnyamengancam siswa jika kurang

mampu atau melanggar pembelajaran.

Pelaksanaan:

a.

b.

C.

Menyajikan materi pelajaran. Dalam
menyajikan materi pelajaran,guru rata-
rata sudah baik mencapai75%.

Guru dalam  menggunakanmetode
pembelajaran sudah mengarah ke
model CTL.

6 guruyang masih menggunakan
bahasa yang sulit dipahami siswa. Hal

ituterjadi  karena 6 guru tersebut

kurang melakukan

persiapanpembelajaran.

Penilaian:

a. Guru yang tidak bisa menganalisis

soal berjumlah 6orang dan rata-rata
guru yang enggan menganalisis atau
tidak maumenganalisis sehingga lupa
cara menganalisis. Untuk
menghadapiseperti itu, sekolah perlu
mengadakan diskusi dengan guru yang

belummampu tersebut.

b. Menyimpulkan hasil penilaian secara

jelas dan logis persentase 75%.

c. Menyusun laporan hasil penilaian

berjumlah 18 guru dengan persentase
75%.

Pelaksanaan Tindak Lanjut Penilaian:

a. Perkembangan guru pesatsekali karena

tinggal 6 guru saja yang belum
optimal dalammengidentifikasi
kebutuhan  tindak  lanjut  hasil

penilaian.

b. Guru sudah banyak melaksanakan

tindak lanjut penilaian sedangkan
satuguru sudah melaksanakan tindak
lanjut tetapi skor yang dicapai masihdi
bawah 75 %.
Tindakan Supervisor, Hasil refleksi
pada bagian pelaksanaan supervisi dan
setelahdiadakan diskusi dengan guru,
peneliti, supervisor, sebagai berikut : (a)
Supervisor memberikan indikator yang
harus dicapai pada  saatpersiapan
pelaksanaan dan penilaian sehingga
sebelum pelaksanaansupervisi. Guru yang
sudah diberi format penilaian perlu diisi

dandipahami.(b) Supervisor menyuruh
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guru mengisi format penilaian yang

ingindicapai, satu minggu sebelum

pelaksanaan  supervisi.(c)  Supervisor
mendiskusikan persiapan dengan guru
yang disupervisi.(d) Supervisor
mengamati guru pada saat supervisi.(e)
Supervisor berdiskusi dengan guru setelah
melaksanakan supervisi.(f) Guru dan
membuat

supervisor tindak lanjut

program penilaian.

D. Pembahasan
Berdasarkan deskripsi dan refleksi di
atas, peneliti, guru, dan  supervisor
menghentikan penelitian tindakan ini karena
hasil yang diperoleh setelah tindakan baik
yang dilakukan oleh supervisor maupun guru
senior sudah memuaskan dan disajikan pada
gambar 1. Tindakan-tindakan  guru
supervisor/guru senior yang dapat
meningkatkan hasil supervisi guru adalah
sebagai berikut.
a. Perencanaan Supervisi
Tindakan

perencanaan supervisi edukatifkolaboratif

guru dan supervisor pada
yang dapat meningkatkan kinerja guru
adalah sebagai berikut.

1) Guru dan supervisor selalu bekerja

sama dalam membuat persiapan
supervisi. Kerja sama tersebut
termasuk  menentukan  instrumen

penilaian, pelaksanaan dan penilaian
hasil siswa.

2) Setelah instrumen supervisi selesai,
guru diberi format penilaian seminggu
sebelum pelaksanaan supervisi dan

selalu

super  visor menanyakan

C.

kekuranganmampuan dan
kekurangjelasan format
penilaiantersebut.

3) Supervisor menanyakan perangkat
perangkat pembelajaran seminggu
sebelum pelaksanaan baik yang

berkaitan ~ dengan pembelajaran
maupunpenilaian.

Pelaksanaan Supervisi

1) Guru dan supervisor selalu bekerja
sama melaksanakan pembelajaran.

2) Supervisor membuka pelajaran dengan
persepsi dan menggunakan skemata
siswa, kemudian dilanjutkan oleh guru
yang disupervisi.

3) Dalam pelaksanaan supervisi, guru
merasa nyaman pada saat mengajarnya
karena supervisor dalam mensupervisi,
seperti rekanan guru yang mengajar,
bersama-sama di kelas.

4) Supervisor mengamati guru yang

sedang mengajar dengan catatan-

catatan khusus tentang kejadian positif
dan negatif pada pembelajaran
tersebut.

5) Guru

dengan berdasarkan persiapan yang

memberi  penilaian  proses
dikerjakan dengan guru senior atau
supervisor.

6) Supervisor dan guru mendiskusikan

kelebihan dan kekurangan
pembelajaran.
7) Bagian vyang kurang, langsung

dicarikan solusinya.

Penilaian Supervisi
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1) Guru melaksanakan penilaian
berdasarkan program yang sudah
dibuat.

2) Penilaian difokuskan pada bentuk
uraian objektif dan uraian nonobjektif.

3) Penyusunan soal dilaksanakan secara
kolaboratif dengan guru senior atau
supervisor.

4) Pengkoreksian hasil evaluasi
dilakukan secara langsung oleh guru
setelah pembelajaran. Hal seperti itu
dilakukan dengan guru senior.

5) Guru menyimpulkan hasil belajar
siswa dan melaporkan hasilnya kepada
kepala sekolah.

d. Tindak Lanjut Hasil Penelitian

Guru dan supervisor menindaklanjuti hasil
penilaian  dengan langkah-langkahsebagai
berikut.

1) Guru mengumpulkan hasil penilaian.

2) Guru mendiskusikan tindak lanjut
penilaian.

3) Guru merencanakan tindak lanjut hasil
penilaian.

4) Guru
mengevaluasi  hasil tindak lanjut

bersama supervisor

penilaiankemudian menganalisisnya.

e. Hasil Tindakan Supervisor
Hasil refleksi pada bagian pelaksanaan
supervisi dan setelah diadakan

diskusidengan  guru,  peneliti  dan

supervisor adalah sebagai berikut.

1) Supervisor memberikan indikator
yang harus dicapai pada saat
persiapan, pelaksanaan, dan penilaian
seminggu sebelum pelaksanaan

supervisi.

2) Supervisor menyuruh guru mengisi
format penilaian yang ingin dicapai,
satu minggu sebelum pelaksanaan
supervisi.

3) Supervisor mendiskusikan persiapan
dengan guru yang akan disupervisi.

4) Supervisor mengamati guru pada saat
disupervisi.

5) Supervisor berdiskusi dengan guru
setelah melaksanakan supervisi.

6) Guru dan supervisor membuat
perencanaan kembali kegiatan

berikutnya yang akan disupervisi.

Adapun pembahasan hasil penelitian
ini adalah sebagai berikut. Temuan pertama,
kinerja guru meningkat ketika membuat
perencanaanpembelajaran. Hal ini terjadi
karena adanya kerja sama antara guru satu
dengan lainnya dibantu oleh guru senior yang
ditugasi oleh kepala sekolah
untukmensupervisi guru tersebut. Langkah-
langkah yang dapat meningkatkan kinerjaguru
dalam membuat persiapan pembelajaran
adalah sebagai berikut. @) Guru
senior/supervisor memberikan format
supervisi dan jadwal supervisipada awal tahun
pelajaran atau awal semester. Pelaksanaan
supervisi tidakhanya dilakukan sekali. (b)
Guru senior/supervisor selalu menanyakan
perkembangan pembuatanperangkat
pembelajaran (mengingkatkan betapa
pentingnya perangkatpembelajaran). (c) Satu
minggu  sebelum  pelaksanaan  supervisi
perangkat pembelajaran,supervisor/guru senior
menanyakan format penilaian. Jika format

yangdiberikan pada awal tahun pelajaran
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tersebut hilang, guru yang
bersangkutandisurun ~ memfotokopi  arsip
sekolah. Jika di sekolah masih banyak
formatseperti itu, guru tersebut diberi kembali.
Bersamaan denganmemberi/menanyakan
format, supervisor meminta pengumpulan
perangkatpembelajaran yang sudah dibuatnya
untuk diteliti kelebihan dankekuranganya. (d)
Supervisor memberikan catatan-catatan khusus
pada lembaran untuk diberikankepada guru
yang akan disupervisi tersebut. (e) Supervisor
dalam menilai perangkat pembelajaran penuh
perhatian dan tidakmencerminkan sebagai
penilai.  Supervisor  bertindak  sebagai
kolaborasi. (f) Supervisor membimbing dan
mengarahkan  guru  yang belum bisa
tetapisupervisor juga menerima argument guru
yang positif. Dengan adanya ituterciptalah
hubungan vyang akrab antara guru dan
supervisor. Tentu saja akanmembawa nilai
positif dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran.

Temuan kedua, kinerja guru meningkat
dalam  melaksanakanpembelajaran. Dalam
penelitian tindakan ini ternyata dari empat
orang guru hampir semuanya mampu
melaksanakanpembelajaran

berdasarkan Kurikulum 2013. Hal ini terbukti

dengan  baik

darihasil pendampingan supervisi. Langkah-
langkah yang dilakukan untukmeningkatkan
pelaksanaan pembelajaran berdasarkan
penelitian tindakan iniadalah sebagai berikut.

1. Supervisor yang mengamati  guru
mengajar tidak sebagai penilai tetapi
sebagairekan bekerja yang siap membantu

guru tersebut.

2. Selama pelaksanaan supervisi di kelas,
guru tidak menganggap supervisorsebagai
penilai karena sebelum pelaksanaan
supervisi, guru dan supervisortelah
berdiskusi permasalahan-permasalahan
yang ada dalam pembelajarantersebut.

3. Supervisor mencatat semua peristiwa yang
terjadi di dalam pembelajaran, baikyang
positif maupun yang negatif.

4. Supervisor selalu member  contoh
pembelajaran yang berorientasi
padaModern Learning.

5. Jika ada guru yang pembelajarannya
kurang jelas tujuan, penyajian dan
umpanbaliknya, supervisor memberikan
contoh bagaimana menjelaskan
tujuanmenyajikan, member umpan-balik
kepada guru tersebut.

6. Setelah guru diberi contoh pembelajaran
modern, supervisor setiap dua atautiga
minggu mengunjungi atau mengikuti guru
tersebut dalam prosespembelajaran.
Temuan ketiga, kinerja guru meningkat

dalam menilai prestasi belajarsiswa. Pada

penelitian tindakan yang dilakukan di SMA

Negeri 1 Kelam PermaiKabupaten Sintang

Provinsi Kalimantan Barat ini ternyata

pelaksanaanpendampingan pada implementasi

Kurikulum 2013  melalui  pelaksanaan

supervisiedukatif ~ kolaboratif ~memberikan

dampak positif terhadap guru dalam
menyusunsoal/perangkat penilaian,
melaksanakan, memeriksa, menilai,
mengolah,menganalisis, menyimpulkan,
menyusun  laporan, dan  memperbaiki
soal.Sebelum diadakan supervisi edukatif

secara kolaboratif, guru banyak yang
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mengalami kesulitan dalam melaksanakan
penelitian. Langkah-langkah yang dilakukan
dalam pelaksanaan pendampingan pada
2013melalui

pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif

implementasi Kurikulum

yang dapat meningkatkankinerja guru adalah

sebagai berikut.

1. Supervisor berdiskusi dengan guru dalam
pembuatan perangkat penilaiansebelum
dilaksanakan supervisi.

2. Guru melaksanakan penilaian sesuai
dengan aturan yang telah
ditetapkanbersama  supervisor, sebagai
kolaboratif dalam pembelajaran.

3. Guru membuat kriteria penilaian yang
berkaitan dengan penskoran,pembobotan,
dan pengolahan nilai, yang sebelum
pelaksanaan supervisididiskusikan dengan
supervisor.

4. Guru menganalisis hasil penilaian dan
melaporkannya kepada urusankurikulum.
Temuan keempat, kinerja guru meningkat

dalam  melaksanakan tindaklanjut hasil

penilaian prestasi belajar peserta didik.

Langkah-langkah yang dapatmeningkatkan

kinerja guru dalam pelaksanaan pendampingan

pada implementasiKurikulum 2013 melalui
pelaksanaan supervisi edukatif kolaboratif
yaitu sebagaiberikut.

1. Supervisor dan guru bersama-sama
membuat  program  tindak  lanjut
hasilpenilaian.

2. Supervisor memberi contoh pelaksanaan
tindak lanjut, yang akhirnyadilanjutkan
olen guru dalam pelaksanaan yang

sebenarnya.

3. Supervisor mengajak diskusi pada guru
yang telah membuat, melaksanakan,dan
menganalisis program tindak lanjut.
Temuan kelima, kinerja guru meningkat

dalam  menyusun  programpembelajaran,

melaksanakan pembelajaran, menilai prestasi
belajar, danmelaksanakan tindak lanjut hasil
prestasi belajar siswa ternyata
membawakenaikan prestasi siswa.Berdasarkan
data hasil penelitian dan analisis data rata-rata
persentase skor penilaian dengan
menggunakan instrument APKG 1 dan
instrument APKG 2, makadapat dijabarkan
yakni pada Pra siklus memiliki rata-rata
sebesar 60,8 (cukup) mengalami peningkatan
pada siklus 1 dimana rata-rata nilai APKG ini
memiliki rata-rata sebesar 65,25 (cukup) dan

mengalami peningkatan yang signifikan di

siklus 2 memiliki rata-rata APKG sebesar

86,34 (baik) sehingga dapat tergolong

dalamkategori baik.

Uji hipotesis pertama dengan analisis
deskriptif kuantitatif menghasilkanAPKG-1
dan APKG-2, dengan nilai rata-rata dalam
kategori baik pada interval 65-86.Sehingga
dapat disimpulkan hasil penelitian telah
mencapai indikator yang ditentukandengan
demikian bahwa upaya meningkatkan
kemampuan guru dalam kegiatanpembelajaran
melalui pendampingan pada Implementasi
Kurikulum 2013 di SMA Negeri 1 Kelam
Permai Kabupaten Sintang Kalimantan Barat

berhasil dengan baik.
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SIMPULAN

Jika pendampingan pada implementasi
kurikulum 2013 dilaksanakan secarabaik dan
professional maka dapat meningkatan
pengelolaan proses pembelajarandengan baik.
Berdasarkan data hasil penelitian dan analisis
data rata-rata skor APKG1 dan APKG 2, maka
dapat dijabarkan yakni pada siklus 1 dimana
rata-rata nilai APKG ini memiliki rata-rata
sebesar 65,25 (cukup) dan mengalami
peningkatan yangsignifikan di siklus 2
memiliki rata-rata APKG sebesar 86,34 (baik)
sehingga dapattergolong dalam kategori baik.

Beberapa saran yang dikemukakan
sehubungan dengan hasil yang diperolehdalam
penelitian ini adalah: Pengawas TK/SD,
Kepala Sekolah dapatmengoptimalkan kualitas
pendampingan atau supervisi  akademik
dengan kolaborasidan  teknik  secara
berkelompok maupun individu, melalui
Workshop,

maupun dengan pemodelan, dan peerteaching

kunjungankelas,  wawancara,
dalam mengelolaproses pembelajaran. Kepada
pengambil kebijakan agar mendukung adanya
berbagai kegiatan terutama dalam hal
peningkatan kinerja guru maupun pelaksanaan
pendampingan oleh Pengawas sekolah dan
Kepala Sekolah, dengan memberikan waktu,
pendanaan dan sumberdaya manusia (SDM)
atau nara sumber yang kompetenuntuk dapat
memberikan  pengetahuan  yang  cukup
keberhasilan

sehingga implementasi

Kurikulum 2013 dapat terwujud dengan baik.
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